LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkrip Wawancara

Informan Utama 1

Nama : Hermawan Some

Profil Informan : Pendiri Komunitas Nol Sampah Surabaya

Baik Pak Wawan, sebelumnya saya izin untuk melakukan wawancara perihal
memenuhi tugas akhir saya, omong-omong terkait kampanye stop menggunakan
plastik sekali pakai pada alat makan yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah
Surabaya. Baik, mungkin langsung saja ya pak untuk pertanyaannya. Sebelum ke
pertanyaan inti terkait kampanye stop menggunakan plastik sekali pakai pada alat
makan apakah boleh meminta gambar struktur organisasi komunitas ini yang
terbaru?

Jawaban:

Struktur organisasi ada pada file tentang profile Komunitas Nol Sampah Surabaya
yang sudah saya kirim dihari sebelumnya, sampai saat ini file tersebut struktur
terbaru dari Komunitas ini.

Baik pak, untuk selanjutnya, mungkin langsung saja sih pak. Bagaimana peran garis
besar Komunitas Nol Sampah Surabaya ini dari mungkin tugas?

Jawaban:

Karena berawal dari tahun ke tahun sampah plastik di Surabaya meningkat, dulu
tahun 88 sampah plastik di Surabaya dibawah 10% sekarang 22% dari 1700ton, dan
alat plastik menempatii nomer 2 ternesar setlah kantong plastik. Nah tugas kami
jelas yakni ingin merubah paradigma dan perilaku dalam pengolahan sampah den
lingkungan hidup. Sebab plastik sendiri dapat mengakibatkan kerusakan pada
lingkungan dan kesehatan jika tidak diperangi dari sekarang.

Lalu tujuannya dari program-program tadi pak Wawan, kan salah satunya itu adalah
sosialisasi Stop plastik sekali pakai pada alat makan ya pak. Nah dari
kampanye yang dilakukan Komunitas Nol Sampah tersebut, bagaimana langkah awal
kenapa melakukan gerakan stop plastik sekali pakai pada alat makan

Jawaban
Pertama semua berawal adanya covid-19 nah alat makan sekali pakai ini cenderung
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meningkat karena banyak restoran, kedai, orang pesan online nah rata-rata
memakai alat makan sekali pakai, dari sisi lain sebenarnya alat makan sekali pakai
tidak boleh dipakai dalam kemasan makanan dan minuman karena bahaya bagi
kesehatan. Oleh karna itu kami dari Komunitas Nol Sampah inisiatif melakukan
gerakan untuk bagaimana mengurangai pemakaian alat makan sekali pakai ini,
karena selain berdampak jumlah sampah yang masuk pada TPA, tapi juga
berdampak pada kesahatan dan susah untuk didaur ulang.

Lalu apa tujuan dalam menggelar kegiatan ini, bagaimana respon masyarakat
terhadap Komunitas Nol Sampah terkait sosialisasi Stop Plastik sekali pakai pada
alat makan itu pak?

Jawaban

Kampanye kita lakukan ini untuk penyadaran saja, jadi kami lakukan di CFD,
dimall atau dipasar, tujuannya untuk menarik perhatian masyarakat, media massa,
dan disisi lain tujuan ketika diberitakan media massa, kami berharap banyak orang
yang tau. Dan respon dari media cetak tersebut sangat luar biasa sekali antusias
positif dari masyarakat menerima dan mendukung kegiatan Kkita. Terutama saat
CFD kemarin.

Menurut pak Wawan target yang ingin dicapai ingin seputar Surabaya saja apa
bagaimana, lalu tadi kan kampanyenya dilakukannya di lingkungan taman Bungkul
Surabaya saat CFD pak? Nah, apakah ada tempat atau lainnya selain tempat
tersebut pak saat mensosialisasikan kegiatan stop plastik sekali pakai pada alat
makan?

Jawaban:

Target kami semua, kami berharap se Jawa Timur.makanya ketika kami kampanye
di CFD atau hadir talkshow di ruang publik seperti seminar dikampus Unair
Surabaya itu kan sebenarnya kami berharap ada pihak peran media cetak atau
elektronik bahkan teman-teman peserta yang hadir menyebarluaskan dimedia sosial

Jawaban

Yang jelas dalam perencanaan sebelum melakukan kampanye kami selalu chat
whatapps dengan mitra yang akan kami ajak kolaborasi dalam kampanye tersebut
seperti komunitas trash bag, dan dlhk. Dan media yang kami dalam kampanye
offline kami menggunakan banner, spanduk, dan brosur untuk mengkampanyekan
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pesan atau informasi tentang stop plastik sekali pakai pada alat makan, dengan
memberi bingkisan agar masyarakat tidak hanya ikut hadir dalam edukasi kami
namun juga melakukan aksi. Karena kami memberikan bingkisan alat makan daur
ulang. Dan tentunya wartawan ikut terlibat untuk mengkampanyekan dalam online
yakni mempublish tentang kami di media online.

Apakah selama pelaksanaan kampanye tersebut ada hambatan pak?

Jawaban

Hambatannya mungkin dari pemahaman, kedua cenderung cari kebiasaan praktis
baik di pedagantnya maupun di konsumen, mereka tidak paham tentang
dampaknya bagi lingkungan tentang pemanasan global tapi juga dampaknya pada
kesehatan. Seperti plastik jenis polyethylene itu tidak pernah direkomendasi untuk
kemasan makanan dan minuman menyebabkan kanker dan gangguan ginjalnya
salah satunya.

Terus yang tadi saya tahu bapak bilang kalau kegiatan kampanye ini hanya
dilakukan di hari-hari seperti mungkin hari peduli sampah nasional dan lainnya pak
ya? Ada tidak aktifitas hari-hari biasa Komunitas Nol Sampah Surabaya tetap
melakukan aktifitas?

Jawaban
Kami tetap melakukan kegiatan di hari-hari biasa, seperti di kampung iklim ini

kami membantu memilah sampah dan mendaur ulang sampah.

Baik Pak, mungkin itu dulu saja pak yang ingin saya tanyakan sebelumnya
terimakasih sudah meluangkan waktu untuk saya.

Jawaban
Sama-sama mas
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Informan Pendukung 1

Nama > Yunitasari Olla

Profil Informan : Komunitas Trash Bag Divisi Education

Baik mba, saya izin untuk melakukan wawancara terkait kampanye stop plastik
sekali pakai pada alat makan yang dilakukan Komunitas Nol Sampah Surabaya.
Nah, ini kan mbak sebagai bagian Komunitas Trash Bag. Bagaimana mba perihal
peran Komunitas Trash Bag?

Jawaban:

Keterlibatan kami atau peran kami adalah mengedukasi kepada masyarakat tentang
penggunaan plastik dan peraturan yang baru, dengan cara kami juga merampok tas
kresek dengan tas belanja yang bisa diguna beserta isi alat makan daur ulang
tersebut.

Kalau boleh tahu apakah Komunitas Trash Bag juga terlibat dalam kampanye stop
plastik sekali pakai pada alat makan di Surabaya?

Jawaban:

lya, Komunitas Trash Bag juga terlibat waktu itu di CFD bungkul karena dengan
adanya kegiatan sosial tentang sampah plastik dapat memberikan wawasan tentang
bahaya pada lingkungan dan kesehatan kepada masyarakat agar mengurangi atau
bisa berhenti menggunakan plastik sekali pakai hingga plastik pada alat makan.
Menurut mba Olla bagaimana Komunitas Nol Sampah menyampaikan pesan
tersebut?

Jawaban:

Banyak ya mas pesan disampaikan baik dari bahaya hingga memberikan upaya dari
bahaya tersebut, seperti dengan cara membawa alat makan sendiri, menolak
menggunakan sedotan plastik sekali pakai. Mereka juga berupaya mengedukasikan
dan memberikan produknya seperti berbentuk entah itu botol tumbler atau sedotan
stainles, sehingga masyarakat juga bisa aksi dan

disukai masyarakat. Lalu setelah membagikan itu mereka juga menginformasikan
regulasi nya tentang kebijakan seputar plastik.

Lalu media apa atau saluran media apa yang digunakan Komunitas Nol Sampah
saat melakukan kampanye stop menggunakan plastik sekali pakai pada alat?

Jawaban:
Banyak medianya mas, tidak hanya menggunakan media sosial mereka
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menggunakan media massa, baik dari media cetak, entah itu masuk di media
online. Sehingga jangkauan edukasinya semakin banyak dan luas kemasyarakat.

Apakah ada media lainnya yang digunakan Komunitas Nol Sampah untuk
mensosialisasikan kegiatan stop plastik sekali pakai apda alat makan?seperti banner
dan lainnya

Jawaban:

Ada jadi media cetak yang mereka cetak, jadi sebenarnya nol sampah juga ada
banner-banner yang kami bawa, kalau misal browsur juga kami bagikan, namun
ketika di CFD kan pasti tidak boleh membagikan brosur kan tapi kami memasukan
didalam bingkisan yang kami seperti yang tadi sudah saya ceritakan. Jadi kita
sounding masyarakat jika mereka mau kami bagikan brosur tersebut sehingga tidak
hanya dijadikan lembaran tidak penting tapi ada unsur edukasi dan informasi
disana.

Nah, menurut Komunitas Trans Bag apakah kampanye diadakan Komunitas Nol
Sampah ini sudah mengedukasi masyarakat terutama di Surabaya?

Jawaban:

Sangat mengedukasi, karena mereka bergeraknya langsung. Kami pun juga
walaupun di Trash Bag sendiri meskipun mitra kami juga berkolaborasi. Jadi
mendampingi langsung bagaimana kondisi dimasyarakat hingga tantangan ketika
menghadapi atau membicarakan kampanye plastik, penggunaan plastik. Jadi tidak
seketika menurut teori saja, tapi disambungkan teori dengan edukasi kebutuhan
dimasyarakat sehingga menurut kami sudah efektif

Baik mba Olla terima kasih sebelumnya sudah meluangkan waktunya, mungkin itu
saja yang mau saya tanyakan.

Jawaban:
Baik mas oke sama-sama
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Informan Pendukung 2

Nama : Wahyu Oktorianto (Okky)

Profil Informan : Warga Sambikerep

Selamat pagi pak, sebelumnya mohon maaf nih mengganggu waktunya. Saya
Enryco, mahasiswa Untag Surabaya izin ingin mewawancarai bapak terkait
kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah Surabaya tentang stop
penggunaan plastik sekali pakai pada alat makan di CFD bungkul Surabaya.
Sebelumnya saya mau tanya bapaknya atas nama siapa?

Jawaban
Nama panggilan saya kerap dipanggil pak Okky mas

Jadi gini pak, bapak sendiri apakah pernah dengar berita tentang kegiatan
kampanye tersebut di Surabaya?

Jawaban

Ya saya tau berita tersebut, saya pernah mendengar dan membaca dari beberapa
media sosial di CFD Surabaya yang dilakukan oleh Nol Sampah dan juga saya
pernah hadir di sosialiasi mereka di CFD waktu itu terkait rampok plastik, stop
plastik sekali pakai pada alat makan. Dan itu merupakan terobosan baru yang bagus
bagi saya, karena kita ketahui pengolahannya cukup sulit dan terurainya cukup
lama.

Kalau boleh tahu apakah pak Okky ini termasuk masyarakat aktif yg menggunakan
plastik terutama pada alat makan?seperti pakai sendok plastik dan sedotan plastik
Jawaban :

Saya sendiri tentu pro menggunakan alat makan yang daur ulang, karena benturan
saya yang mencintai lingkungan, bahwasannya dari saya sendiri juga berusaha
untuk melakukan kegiatan itu. Dan tentu saya sudah menerapkan kepada keluarga
saya agar lebih menggunakan alat-alat yang bisa digunakan kembali mas.

Pak Okky tadi bilang kan pernah lihat kampanye yang dilakukan olenh Komunitas
Nol Sampah Surabaya di media. Pas pak Okky lihat itu, Komunitas Nol Sampah itu

menggunakan media atau alat apa yang digunakan untuk menyampaikan pesen itu?

Jawaban:
Tentunya banner, poster dari kegiatan nyata yang menjadi saya terpancing dan
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termovitasi untuk menerapkannya. Karena menurut saya kalau hanya di media
sosial saja secara online, ya mungkin banyak orang yang sudah melakukannya tapi
aksi nyata ini adalah sebuah ajakan yang benar-benar real.

Kalau boleh tau pak Okky kan sudah lihat banner yang digunakan Komunitas Nol
Sampah saat melakukan kampanye. Bagaimana penyampaian pesen kampanye
tersebut saat itu?

Jawaban:

Seinget saya ada stop menggunakan plastik sekali pakai, diet plastik, dampak
penggunaan plastik sekali pakai, adapun juga terkait dengan isu mikroplastik. Itu
menjadi motivasi saya untuk mempertimbangkan air mineral kemasan sedotan, dan
sebagai nya dalam kehidupan sehari-hari

Lalu, menurut tanggapan bapak gimana nih terkait kampanye tersebut?dan apakah
pesan tersebut sudah tersampaikan ke masyarakat?

Jawaban:

Menurut saya pesan tersebut sudah mengedukasi secara masyarakat luas, kalau bisa
memberi tanggapan lebih sering di massivekan kembali dan lebih diluaskan sasaran
wilayahnya, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang lebih menjadi daya tarik warga.
Sehingga dapat dijadikan pertimbangan warga tentang bahaya plastik sekali pakai.

Baik pak Okky sudah meluangkan waktu untuk saya wawancara maaf
mengganggung jamnya. Terimakasih pak Okky

Jawaban:
Tidak apa-apa mas, sama-sama
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Informan Pendukung 3

Nama : Winda Ariesti

Profil Informan : Warga Dinoyo (Alumni Unair)

Selamat siang mbak, sebelumnya mohon maaf nih mengganggu waktunya. Saya
Enryco, mahasiswa Untag Surabaya izin ingin mewawancarai mbak terkait kegiatan
yang dilakukan oleh Komunitas Nol Sampah Surabaya tentang stop penggunaan
plastik sekali pakai pada alat makan di CFD bungkul Surabaya. Sebelumnya saya
mau tanya mbaknya atas nama siapa?

Jawaban:

Boleh mas nama saya Winda

Jadi gini mbak, mbak sendiri apakah pernah dengar berita tentang kegiatan
kampanye tersebut di Surabaya?

Jawaban:
Pernah di media online, justru saya pernah mengetahui acara seminar dari Pendiri
Nol Sampah Surabaya tersebut di akun ig Unair Surabaya karena saya alumni sana.

Kalau boleh tahu apakah mbak Winda ini termasuk masyarakat aktif yg
menggunakan plastik terutama pada alat makan?seperti pakai sendok plastik dan
sedotan plastic

Jawaban:

Saya termasuk masyarakat masih beberapa kemungkinan kecil menggunakan
plastik pada alat makan mas, sebagai contoh ketika saya membeli jajanan anak
sekolah saya terkadang masih menggunakan alat makan sekali pakai tersebut,
namun di jam kerja saya selalu membawa bekal tumbler dan tepak makan beserta
alat makan sendok sendiri mas. Tidak pernah membeli bungkusan yang ada sangkut
pautnya dengan kandung plastik sekali pakai.

Oh iya mbak perihal mbak tadi bilang kan pernah lihat kampanye yang dilakukan
oleh Komunitas Nol Sampah Surabaya di media. Pas mbak lihat itu, Komunitas
Nol Sampah itu menggunakan media atau alat apa yang digunakan untuk
menyampaikan pesen itu?

Jawaban:
Seinget saya pada waktu berita online tersebut atau berita media sosial tersebut
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dipublis atau diposting banyak media seperti poster, dan banner yang mereka
gunakan ketika kampanye.

Lalu, menurut tanggapan mbak gimana nih terkait kampanye tersebut?dan apakah
pesan tersebut sudah tersampaikan ke masyarakat?

Jawaban:

Menurut saya pribadi sih pesan tersebut sudah tersampaikan ke saya secara
personal, jadi dari persepsi saya pointnya lebih berhati-hati lagi ketika
menggunakan plastik sekali pakai tersebut jika tidak dikurangi sejak dini, karena
dapat mengakibatkan kesehatan terganggu, dan jelasnya saya juga lebih juga
mengurangi karena saya tau plastik sendiri merupakan sampah yang susah terurai
dan pengolahannya cukup sulit. Tanggapan saya semoga ada kegiatan-kegiatan
tersebut lebih massive dilakukan dan semoga bisa diterapkan juga ke masyarakat
kecil yang sekiranya belum memahami atau minim literasi tentang bahaya plastik,
seperti dikampung dan desa lebih tepatnya yang belum mendapatkan edukasi
tersebut.

Baik mba terima kasih sudah meluangkan waktunya, mungkin itu saja yang mau
saya tanyakan. Maaf sebelumnya sudah memberhentikan mbak jalan- jalan di

Taman Bungkul.

Jawaban
Oh tidak apa-apa mas, terimakasih kembali ma
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara

¥ 4 diettay
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Lampiran 3 Kartu Bimbingan Skripsi







Lampiran 4 Hasil Turnitin

Strategi Kampanye Lingkungan Oleh Komunitas Nol Sampah
Dalam Membentuk Kesadaran Masyarakat Mengurangi
Plastik Sekali Pakai Pada Alat Makan Di Kota Surabaya
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